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Artinya :“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (H.R Bukhari)*
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Artinya : “Bacalah Al-Qur’an sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat

sebagai pemberi syafa’at bagi orang yang suka membacanya.” (H.R Muslim)2

“Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari, ter. Dari Shahih Bukhari Juz IV oleh
Aachmad Sunarto, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993), Cet. Ke-1, him. 61

2 Hadits-Motivasi-Belajar-Al-Qur’an.pdf diakses pada tanggal 13 September 2017 pada pukul
20.03 WIB
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ETOS MENGHAFAL AL-QUR’AN PADA SANTRI DI PONDOK
PESANTREN MODERN DARUL QUR’AN AL-KARIM KARANGTENGAH
BATURRADEN BANYUMAS

Siti Nur Azizah
Nim. 1323308057

ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan pedoman umat manusia dan
di dalam al-Qur’an terdapat firman-firman Allah. Setiap manusia yang membaca al-
Qur’an maka baginya akan mendapatkan pahala dan kebaikan. Dan barangsiapa yang
menghafalnya akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan di akhirat. Dalam
menghafal al-Qur’an banyak rintangan yang dihadapi sehingga seseorang yang ingin
menghafal al-Qur’an harus memiliki etos agar prosesnya dapat berjalan lancar.
Khususnya bagi para santri tahfidz yang ingin cepat khatam 30 juz dalam waktu yang
telah ditargetkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etos menghafal al-
Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
Karangtengah Baturraden.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan data deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah etos menghafal Al-
Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Karim dan subjek
penelitiannya yaitu Pengasuh Pondok Pesantren, Lurah Pondok, Ustadz Pondok
(Guru Tahfidz), Ustadz Pendamping Santri, dan Santri Mustawa Awwal. Data
diperolen melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, antara lain: reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk menguji
keabsahan data. Uji kredibilitas dilakukan dengan triangulasi sumber, yaitu dimana
peneliti menguji data yang didapat dari narasumber dengan membandingkan antara
narasumber dengan narasumber lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Etos Menghafal al-Qur’an pada
Santri di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah
Baturraden Banyumas rata-rata tinggi dengan diukur dari 3 aspek yaitu, Motivasi dan
semangat, Tujuan dan harapan, dan Prestasi.

Kata kunci: Etos, Menghafal al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an menurut bahasa berarti bacaan, sedangkan secara istilah

adalah wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad Saw melalui
malaikat Jibril dimana siapa yang membacanya maka akan mendapat pahala. al-
Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad Saw
sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi alam semesta. Di dalamnya
terkumpul wahyu llahi yang menjadi petunjuk pedoman dan pelajaran bagi siapa
yang mempercayai serta mengamalkannya. Karena itu, setiap orang yang
mempercayai al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk
membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya serta pula untuk
mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata rahmatnya dirasakan dan
dikecap oleh penghuni alam semesta.?

Setiap mukmin yakin, bahwa membaca al-Qur’an saja sudah termasuk
amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda, sebab
yang dibacanya itu adalah Kitab suci llahi. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan
bagi orang mu’min, baik dikala senang maupun dikala susah, dikala gembira
maupun dikala sedih. Bahkan dengan membaca al-Qur’an bukan hanya sebagai
amal dan ibadah tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah

jiwanya. Ayat-ayat al-Qur’an mengandung keindahan dan kemudahan untuk

$zaenal Abidin. Seluk Beluk Al-Qur’an. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992). HIm 152-153



dihafal bagi mereka yang ingin menghafalnya dan menyimpannya di dalam
hati.*

Sudah menjadi kewajiban seluruh umat Islam untuk mempelajari dan
memahami ayat-ayat al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat
Islam yang diyakini kebenarannya, karena di dalamnya terdapat kandungan-
kandungan hukum yang mengatur tata hidup manusia. Di dalam agama Islam
semua kejadian-kejadian yang ada di dunia ini telah termaktub dalam al-Qur’an
sebagai kalam Allah yang harus dipelajari dan dimengerti oleh setiap umat Islam
sebagai pedoman hidup dalam melakukan aktivitas sehari-hari serta untuk
memahami dan mengetahui lebih jauh tentang peristiwa yang terjadi di dunia ini.
Untuk menjaga ke-ountentikan al-Qur’an yaitu dengan cara menghafalkan dan
mengamalkan isi al-Qur’an tersebut. Dalam Islam al-Qur’an mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi, karena al-Qur’an selain sebagai kitab suci bagi
orang Islam juga sebagai sumber hukum yang pertama dan sebagai rujukan
untuk menuntaskan perselisihan.

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an adalah kitab suci bukan untuk
satu generasi saja tetapi untuk beberapa generasi termasuk untuk seluruh umat

manusia di dunia ini, sebagaimana firman Allah :

% = 1. 2
cay oS5 15801 13s ) ool

Artinya : Al-Qur’an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi

peringatan kepadamu dan orang yang sampai kepadanya” (al-
an’am/6:19)°

*Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an. (Jakarta:Gema Insani Press, 1999).
HIm187
°Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Hati Emas), him. 130



Begitu mulianya kedudukan al-Qur’an di dalam agama Islam, sehingga
banyak umat muslim yang bertekad untuk menghafal seluruh isi al-Qur’an yang
terdiri dari 30 Juz 114 surah dan 6.666 ayat. Keutamaan membaca dan
menghafal al-Qur’an dalam Islam yaitu seperti dalam hadits Raulullah SAW
yang diriwayatkan oleh :

Hadits Riwayat Muslim :
o ¥ Gsdh i Gl 6 5 0 6 B OT5N 1)
Artinya : Bacalah al-Quran sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat

sebagai pemberi syafa’at bagi orang yang suka membacanya, (HR :
Muslim)°

Hadits Riwayat Bukhari &Muslim :
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Artinya: Tidak bolehh iri hati kecuali kepada dua macam orang yaitu orang
laki-laki yang di beri Allah al-Quran (dengan menghafalnya atau
membacanya) dan di amalkannya sepanjang malam dan siang, dan
orang lelaki yang di karuniai Allah harta lalu ia menafkakannya
sepanjang malam dan siang, (HR : Bukhori dan muslim)’

Hadits Riwayat Bukhari :

daley OT 340 ,\”w;,,

®Hadits-Motivasi-Belajar-Al-Qur’an.pdf diakses pada tanggal 13 September 2017 pada pukul
20.03 WIB
"Ibid



Artinya : Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan
mengamalkannya.” (HR. Bukharl)8

Maka dari itu penting bagi setiap orang tua untuk mendidik anak-anaknya
sedari kecil dengan mengenalkan al-Qur’an agar anak tidak merasa asing sehingga
terbiasa dengan bacaan al-Qur’an. Bahkan banyak sekali metode-metode yang
digunakan agar anak dapat dengan mudah hafal al-Qur’an dengan cepat. Salah
satunya yaitu mengenalkan al-Qur’an sejak anak masih dalam kandungan dan itu
sudah banyak terbukti. Dengan begitu ingatan anak akan terlatih untuk
menghafalnya dan dengan sendirinya akan cinta terhadap al-Qur’an.

Menurut Yudhi, kemampuan menghafal setiap manusia satu sama lain
memang tidak sama, tidak semua orang cukup kuat ingatannya dan tidak semua
orang mempunyai niat dan tekad yang kuat untuk menghafal al-Qur’an.
Demikian pula banyak pengaruh yang diterima seseorang baik pengaruh intern
seperti tekad, semangat, ambisi, merupakan motif dari dalam diri, maupun
pengaruh extern yang mempunyai peranan sangat besar terhadap motivasi
menghafal. Peran guru menjadi sangat penting untuk mampu meningkatkan
motivasi menghafal al-Qur’an.’

Semangat menghafal dapat muncul dengan banyaknya dorongan atau
motivasi dari berbagai pihak. Karena motivasi mempunyai peranan yang

strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Sehingga dengan begitu akan tumbuh

etos atau semangat dari dalam diri santri untuk bisa mencapai tujuan yang

®Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari, ter. Dari Shahih Bukhari Juz IV oleh
Aachmad Sunarto, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993), Cet. Ke-1, him. 61

*Wiwin Fachrudin Yusuf. “Hubungan Dukungan Sosial dan Self Acceptance dengan Motivasi
Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren al-Qur’an Nurul Huda Singosari Malang”. Jurnal Psikologi
Vol. 11, No. 1, diakses pada tanggal 16 Oktober 2016 pada pukul 18.27 WIB



dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.’® Menghafal al-
Qur’an memang tidak mudah dan ada begitu banyak tantangan yang dihadapi
sehingga membuat orang enggan untuk membacanya ataupun menghafalnya.
Apalagi jika tidak ada kemauan yang kuat dan lingkungan yang kurang
mendukung sehingga membuat orang tidak mau menghafal al-Qur’an dengan
alasan sulit untuk mengingatnya dan tidak ada waktu. Maka dari itu dibutuhkan
motivasi yang kuat agar santri dapat optimis untuk bisa menghafal al-Qur’an
dengan tepat waktu.

Dalam dunia pondok pesantren terutama pondok salaf, banyak sekali
ilmu agama yang harus dipelajari bukan hanya belajar tentang kitab kuning saja
tetapi juga belajar hadits dan menghafal al-Qur’an. Akan tetapi berbeda lagi
dengan pondok pesantren modern yang Kkini mulai banyak berkembang
mewarnai dunia pendidikan, dimana bukan hanya tentang ilmu agama saja yang
dipelajari tetapi juga diseimbangkan dengan ilmu-ilmu umum agar santri bisa
belajar tentang kehidupan dunia seiring perkembangan zaman diiringi dengan
ilmu agama sebagai penuntun hidup dan bekal untuk kehidupan akhirat.

Ketika masuk dalam dunia pesantren yang kebanyakan para santri sudah
terbiasa dengan lingkungan yang Islami dan banyak kegiatan mengaji. Sehingga
para santri terbiasa dengan hal itu maka tidak heran bila mereka mudah
menghafal al-Qur’an, menghafal hadits dan kitab-kitab yang di ajarkan di
pondok pesantren. Apalagi di pondok pesantren tahfidzul Qur’an yang memang

dkhususkan bagi penghafal al-Qur’an, maka akan dijumpai banyak santri yang

19 syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), him. 152



giat menghafalkan al-Qur’an setiap harinya. Dari situlah terlihat pemandangan
yang begitu berbeda dimana para santri memang sudah terlatih dan terbiasa
dengan hal itu sehingga mudah untuk menghafalkannya.

Dari hasil wawancara pada hari Senin 17 Juli 2017 dengan Guru Qur’an
Ustadz Mufti Hasan, S.Sy., beliau menjelaskan bahwa Program tahfidzul Qur’an
mulai diterapkan di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
Karangtengah Baturraden sejak pertama kali pondok ini didirikan pada tahun
2014. Pada awalnya program tahfidzul Qur’an ini diterapkan bagi para santri
pondok biasa yang mau menghafal al-Qur’an. Santri tersebut diantaranya dari
kalangan pelajar (mahasiswa) dan non pelajar. Kemudian seiring berkembangya
pondok pesantren tersebut mulailah didirikan program mustawa awwal bagi
penghafal al-Qur’an yang setingkat dengan santri usia SMP. Program tahfidzul
Qur’an ini bertujuan untuk mendidik santri menjadi tahfidz Qur’an.

Program yang diterapkan bagi santri mustawa ali dan mustawa awwal
sangat berbeda, karena bagi santri mustawa ali target menghafal ditentukan oleh
para santri tersebut. Sedangkan bagi santri mustawa awwal program menghafal 3
tahun 30 Juz telah tercantum dalam program pondok pesantren. Terlebih lagi
program yang ada menuntut santri untuk menyetorkan hafalan 1 halaman dalam
1 harinya. Akan tetapi berbeda sekali dengan kenyataan yang ada di sana,
dimana para santri bisa lebih dari 1 halaman dalam menghafal. Teknik
menghafal yang diterapkan para santri pun berbeda, ada yang memang

mengikuti program dari pondok, ada juga dengan sistem menabung hafalan



terlebih dahulu baru disetorkan dan teknik lainnya tergantung pada santri itu
sendiri.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari Guru Tahfidz, beliau
mengatakan bahwa ada beberapa santri yang dalam 1 tahun telah mendapatkan
hafalan 15 Juz. Hal tersebut menggugah peneliti untuk terus menggali informasi
yang berkaitan dengan hafalan santri. Peneliti begitu tertarik dengan hafalan
santri yang dalam waktu 1 tahun bisa mendapatkan hafalan 15 Juz, hal apa yang
membuat para santri begitu cepat menghafal. Dan menurut informasi dari Guru
Tahfidz, para santri begitu sungguh-sungguh dalam menghafalkan al-Qur’an
tanpa merasa bosan atau malas dan waktu yang digunakan pun cukup cepat
untuk bisa menyiapkan hafalan setiap harinya untuk disetorkan kepada ustadz.
Selain itu antara teori dan praktek menghafal berbeda dengan program yang ada.
Dari situlah terlihat adanya etos atau semangat belajar yang luar biasa dari para
santri untuk bisa menghafal al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti begitu tertarik untuk bisa
meneliti para santri penghafal al-Qur’an terutama santri mustawa awwal di
Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Karim. Alasan peneliti lebih tertarik meneliti
para santri mustawa awwal adalah karena program 3 tahun 30 Juz hanya
diterapkan bagi para santri mustawa awwal saja yang telah ditargetkan dan
terprogram secara khusus. Dengan begitu peneliti mengangkat tema ini untuk
dijadikan judul skripsi yaitu “Etos Menghafal Al-Qur’an Pada Santri di
Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden

Banyumas”.



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dan untuk menyamakan persepsi,

atau pandangan mengenai pengertian judul dalam skripsi, maka penulis memberi
batasan dan penegasan beberapa istilah. Adapun istilah judul yang memerlukan
penegasan adalah sebagai berikut :

1. Etos Menghafal Al-Qur’an
Etos berarti pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial.

Etos berasal dari bahasa Yunani (etos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Etos dapat
diartikan sebagai thumuhat yang berkehendak atau berkemauan yang disertai
semangat yang tinggi dalam rangka mencapai cita-cita yang positif."*
Menghafal al-Qur’an adalah menghafal semua surat dan ayat yang
terdapat di dalamnya, untuk dapat mengucapkan dan mengungkapkannya
kembali secara lisan pada semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi
menghafal al-Qur’an. Etos Menghafal al-Qur’an merupakan suatu sikap dan
aktivitas yang mulia, dengan menggabungkan al-Qur’an dalam bentuk
menjaga serta melestarikan semua keaslian al-Qur’an baik dari tulisan

maupun pada bacaan dan pengucapan atau teknik melafalkannya.

2. Santri
Santri adalah para murid yang belajar kelslaman dari kyai.*? Peserta

didik adalah para santri yang berada di pondok Pesantren Salafiyah dan

Diniyah Salafiyah, terutama yang berusia 7-15 tahun yang tidak sedang

Yhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Etos. diakses pada tanggal 18 Oktober 2016. 22.50 WIB
12 Endang Turmudidalam Nurkholis. Santri Wajib Belajar. (Purwokerto:STAIN Press.2015),
him. 67



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Etos

belajar pada SD/MI atau SMP/MTs, atau bukan tamatannya dalam arti tidak
memiliki ijazah.™

Santri adalah peserta didik yang belajar dalam lingkungan pondok
pesantren, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum dengan
bimbingan ustadz/ustadzah. Santri Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an
Al-Karim ini dikhususkan bagi santri mustawa awwal kelas VIII Paket B
yang berjumlah 11 orang untukmenghafalkan Al-Qur’an dan belajar ilmu
pengetahuan umum.

. Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
Pondok berasal dari bahasa Arab Funduuq yang berarti hotel atau

asrama. Sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah madrasah tempat belajar
agama Islam.*Sebuah pondok merupakan sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional dimana para siswanya (santri) tinggal bersama di bawah
bimbingan seorang atau lebih guru yang dikenal dengan sebutan kyai.™

Istilah Pondok Pesantren berasal dari gabungan pondok dan pesantren.
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali
sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat
dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. Pondok Pesantren
pada umumnya tergambarkan pada ciri khas yang biasanya dimiliki oleh
pondok pesantren, vyaitu adanya pengasuh  pondok pesantren
(kyai/ajengan/tuan guru/buya/tengku/ustadz), adanya masjid sebagai pusat

kegiatan ibadah dan tempat belajar, adanya santri yang belajar, serta adanya

BNurkholis. Santri Wajib Belajar. (Purwokerto:STAIN Press, 2015). him : 67
“Ibid him : 50
' Ibid him : 52
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asrama sebagai tempat tinggal santri. Di samping empat komponen tersebut,
hampir setiap pesantren juga menggunakan kitab kuning (kitab klasik pada
abad pertengahan) sebagai sumber kajian.’® Pondok Pesantren menurut M.
Arifin suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui
masyarakat sekitar dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta
independen dalam segala hal.*

Menurut Husni Rahim, Abd. Rahman Assegaf, dan Wardi Bakhtiar
membagi pesantren ke dalam 2 tipologi vyaitu pesantren salafiyah
(Tradisional) dan pesantren khalafiyah (Modern).*® Pondok pesantren salaf
disebut salaf karena proses belajar mengajarnya menggunakan cara
tradisional, yakni sorogan dan bandongan/wetonan, tanpa batasan umur dan
tanpa batasan waktu. Menurut Yacub dalam Khozin menyebutkan bahwa:
“Pesantren salafi yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran
dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Sedangkan
pondok pesantren modern proses belajar mengajarnya sudah menggunakan

sistem klasikal (berjenjang), memiliki kurikulum tetap dan ada batasan umur

®petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar 9 Tahun pada Pondok Pesantren
Salafiyah dalam Nurkholis. 2015. Santri Wajib Belajar. Purwokerto:STAIN Press. him : 50-51

M. Dawam Raharjo dalam Nurkholis. Santri Wajib Belajar. (Purwokerto:STAIN Press.
2015), him: 51

Husni Rahim, Abd. Rahman Assegaf, Wardi Bakhtiar dalam Anwar, Ali.. Pembaruan
Pendidikan di Pesantren LirBoyo Kediri. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2011), him: 26
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dan batasan waktu.'® Pesantren khalafi adalah pesantren yang menerapkan
sistem pengajaran klasikal (madrasah) memberikan ilmu umum dan ilmu
agama serta juga memberikan pendidikan keterampilan.?

Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim adalah pesantren
tahfidzul Qur’an yang dalam sistem pengajarannya memiliki manajemen
yang berbeda dari pesantren salafi dimana para santri dalam proses belajarnya
diberikan ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan umum serta dipersiapkan
untuk mencetak para tahfidz yang cinta al-Qur’an dan dapat menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas timbul permasalahan yang menjadi dasar

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana etos menghafal al-Qur’an pada santri di
Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden
Banyumas?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai

peneliti adalah untuk mengetahui etos menghafal al-Qur’an pada santri di
Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden
Banyumas.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

ataupun praktis, adapun manfaatnya sebagai berikut :

Ahmad Izzan dan Saehudin. Tafsir Pendidikan.(Tangerang: Pustaka Aufa Media, 2012), him.
55-56

“Khozin dalam Ahmad lzzan dan Saehudin. Tafsir Pendidikan. (Tangerang: Pustaka Aufa
Media, 2012), him 56
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1. Manfaat secara Teoritis
a. Mendapatkan teori baru tentang menghafal al-Qur’an
b. Untuk menambah wawasan baru tentang menghafal al-Qur’an
c. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Santri
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, santri dapat lebih

bersemangat dalam menghafal al-Qur’an dan dapat mencapai target
dengan cepat dan tepat waktu.

b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan dapat membimbing

santri dalam menghafal al-Qur’an tanpa merasa bosan dan menemukan
metode-metode baru yang dapat memperlancar proses menghafal al-
Qur’an.

c. Bagi Lembaga
Diharapkan lembaga dapat berperan lebih aktif dalam mendukung

para santri untuk senantiasa bersemangat dalam menghafal al-Qur’an.

d. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan adanya pondok pesantren tahfidzul Qur’an, para

santri kelak dapat menjadi generasi penghafal al-Qur’an yang berakhlakul

karimah dan dapat mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan masyarakat.

F. Kajian Pustaka
Berdasar data peneliti terdapat beberapa penelitian yang berkaitan

dengan menghafal al-Qur’an pada santri. Untuk menghindari pengulangan
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dalam penelitian maka penulis mengadakan kajian pustaka sebelumnya dalam
kajian pustaka ini penulis menemukan beberapa judul skripsi yang relevan,
diantaranya:

Pada skripsi yang berjudul “Deskripsi Motivasi Santri dalam Menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan
Semarang Tahun 2011 yang ditulis oleh Nur Khasanah Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an
terdiri dari tiga santri memiliki motivasi ekstrinsik dan dua santri memiliki
motivasi intrinsik. Latar motivasi santri dalam menghafal al-Qur’an yaitu
keinginan untuk memperdalam isi kandungan al-Qur’an, memelihara ayat-ayat
al-Qur’an agar tetap terjaga, membahagiakan orang tua dan keinginan untuk
memperoleh tempat mulia disisi Allah SWT. Perwujudan motivasi santri dalam
menghafal al-Qur’an berbeda-beda yaitu dua santri tahassus lama menggunakan
seluruh waktu luang untuk menghafal dan mengulang, satu santri menggunakan
setengah waktu untuk menghafal dan waktu setengah untuk mengulang.
Sedangkan dua santri menghafal dan kuliah baik baru atau lama lebih banyak
menggunakan waktu malam hingga pagi hari untuk menghafal dan mengulang
yang disesuaikan dengan adanya kesibukan kuliah. Selain hal tersebut yang
tampak perbedaannya adalah teknik menghafal yaitu menghafal ayat yang lebih
mudah, menghafal melihat cermin, mendengarkan murattal. Sedangkan taktik

secara umum Yyang dipakai adalah membaca, mengulang-ulang dan melihat
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terjemahan. Sedangkan perwujudan yang lain memiliki kemiripan yaitu para
santri mentarget hafalan baru sebanyak satu halaman per hari.?

Dalam skripsi yang ditulis oleh Faik Munaji Fakultas Dakwah dan
Komunikasi TAIN Purwokerto, dengan judul “Motif Para Penghafal al-Qur’an
(Studi di Pondok Pesantren Salaf Al-Tibyan Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap). Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa motivasi
santri salaf dalam menghafalkan al-Qur’an dibagi menjadi dua yaitu motivasi
internal dan motivasi eksternal. Motivasi internalnya adalah ingin memperoleh
banyak manfaat, meraih derajat keilmuan, dasar agama, dan melaksanakan
kewajiban. Sedangkan motivasi eksternalnya karena adanya dorongan dari orang
tua.”?

Skripsi yang ditulis oleh Imroatus Solikhah Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan dengan judul “Motivasi dan Etos Siswa dalam Menghafal Juz ‘Amma
di MI Ma’arif NU 1 Dawuhwetan Kecamatan Kedungbanteng Banyumas”.
Dengan hasil penelitian sebagai berikut :1) Motivasi menghafal siswa Ml
Ma’arif NU I Dawuhanwetan termasuk kategori tinggi. Hal ini didasarkan pada
perhitungan rata-rata skor yang diperoleh dari 7 (tujuh) item pernyataan dalam
angket. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 139,43 termasuk ke dalam skala
tinggi karena berada di antara 137,5 — 162,5. 2) Etos menghafal siswa MI

Ma’arif NU I Dawuhanwetan termasuk kategori sedang. Hal ini didasarkan pada

perhitungan rata-rata skor yang diperoleh dari 5 (lima) item pernyataan dalam

?'Skripsi Nur Khasanah, Deskripsi Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang Tahun 2011. (Skripsi IAIN Walisongo
Semarang, 2011)

Skripsi Faik Munaji, Motif Para Penghafal Al-Qur’an (Studi di Pondok Pesantren Salaf Al-
Tibyan Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap). (Skripsi IAIN Purwokerto, 2016)
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angket. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 132,6 termasuk ke dalam skala
sedang karena berada di antara 112,5 - < 137,5.%

Ketiga skripsi tersebut hanya berfokus tentang jenis motivasi pada santri
penghafal al-Qur’an yakni motivasi internal dan motivasi ekternal serta
perwujudan dari motivasi tersebut. Berbeda dengan penulis yang lebih
menekankan tentang etos ataupun sikap para santri penghafal al-Qur’an secara
mendalam sehingga melahirkan motivasi yang membuat kebiasaan menghafal
al-Qur’an menjadi sesuatu yang menarik dan sebagai perwujudan cita-cita masa
depan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran dan mempermudah pembahasan dalam

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penelitian yang merupakan garis
besar dari skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian
pustaka, telaah pustaka, dan sisitematika pembahasan skripsi.

Bab Il merupakan landasan teori mengenai etos menghafal al-Qur’an
meliputi, Pengertian Etos Menghafal al-Qur’an, Aspek-aspek orang yang
memiliki etos menghafal al-Qur’an, Faktor-faktor yang mempengaruhi etos
menghafal al-Qur’an, Keutamaan al-Qur’an dan Penghafalnya, Faidah-faidah

bagi Penghafal al-Qur’an, Pengertian Santri, Macam-macam santri, Pengertian

23Skripsi Imroatus Solikhah, Motivasi dan Etos dalam Menghafal Juz "Amma di MI Maarif Nu
1 Dawuhwetan Kecamatan Kedungbanteng Banyumas. (Skripsi IAIN Purwokerto, 2016)
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Pesantren dan Jenis-jenis Pesantren, dan Etos menghafal al-Qur’an pada santri di
Pondok Pesantren.

Bab 11l berisi penyajian metode penelitian yang meliputi : jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknis analisis data.

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian dan juga gambaran
umum Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim yang terdiri dari letak
geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan
ustadz/ustadzah, santri dan sarana prasarana di Pondok Pesantren Modern Darul
Qur’an Al-Karim, Penyajian Data dan Analisis Data.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an

Al-Karim yang telah penulis sajikan tentang “Etos Menghafal Al-Qur’an pada
Santri di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah
Baturraden, dapat diambil kesimpulan bahwa para santri mustawa awwal kelas
VIII rata-rata memiliki etos menghafal yang tinggi dan hafalan yang cepat
sehingga dalam waktu yang ditargetkan, mereka bisa memenuhinya. Untuk
mengukur etos menghafal al-Qur’an para santri Mustawa Awwal kelas VIII
PPM Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden dapat dilihat dari 3
aspek yaitu Pertama; motivasi dan semangat, Kedua; tujuan dan harapan, dan
Ketiga; prestasi. Ketiga aspek tersebut sangat mempengaruhi para santri dalam
menghafal al-Qur’an. Schingga etos menghafal para santri dapat diketahui
berdasarkan ketiga aspek tersebut dengan dibuktikan melalui aktivitas
keseharian -mereka. Para santri- Mustawa Awwal kelas VI ini memiliki
kemampuan yang berbeda dalam menghafal ‘al-Qur’an, ada yang cepat dan
mudah menghafal, ada juga yang sedang-sedang saja kemampuannya. Akan
tetapi para santri memiliki kelebihan dalam bidang lain seihngga kelebihan dan

kekurangan tersebut saling melengkapi.
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B. Saran-saran
Sehubungan dengan telah dilaksanakannya penelitian tentang “Etos

Menghafal Al-Qur’an pada Santri di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-

Karim Karangtengah Baturraden, maka dengan ini penulis memberikan saran

yang mudah-mudahan dapat membangun bagi jalannya kegiatan di Pondok

Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden.

1. Kepada Pengasuh Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
Karangtengah Baturraden, untuk terus membimbing dan memotivasi para
santri penghafal Al-Qur’an agar tetap istigomah dalam menghafal Al-
Qur’an.

2. Kepada para ustadz/pengajar di Pondok Pesntren Modern Darul Qur’an Al-
Karim, semoga dapat menjalankan tugas dengan baik dan tidak pernah
merasa bosan memberikan ilmu dan nasehat kepada para santri. Mudah-
mudahan selalu dapat menemukan metode yang inovatif sehingga para
santri tidak pernah merasa bosan untuk belajar menghafal Al-Qur’an.

3. Kepada para santri mustawa awwal kelas V111 dan calon hafidz, untuk terus
berjuang mewujudkan tujuan dan cita-cita yang telah direncanakan. Terus
semangat dan jangan mudah putus asa dalam menghafal Al-Qur’an,
pergunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat, jadikan Al-Qur’an
sebagai akhlakmu sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad

SAW.
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C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang telah memberikan segala

limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah untuk Nabi
Agung Muhammad Saw beserta keluarga dan para sahabatnya dan semoga kita
semua mendapatkan syafa’at Beliau di yaumul akhir nanti. Dengan segala
kerendahan hati penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata
sempurna, maka dari itu penulis memohon maaf yang seikhlas-ikhlasnya atas
segala kekurangan yang ada pada skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca
pada umumnya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dalam penyusunan
skripsi ini masih belum dapat menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini
mengingat keterbatasan kemampuan keilmuan dan pengalaman yang dimiliki
penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun

untuk kesempurnaannya skripsi ini.
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